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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas X pada
mata pelajaran Ekonomi dengan menggunakan metode pembelajaran presentasi dan metode
konvensional. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya metode pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen dengan desain pre-test dan post-test. Subjek penelitian terdiri dari 72 siswa yang
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan metode
pembelajaran presentasi dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
dalam hasil belajar antara kedua kelompok. Kelompok siswa yang menggunakan metode
pembelajaran presentasi menunjukkan peningkatan hasil belajar yang sebanding dengan
kelompok siswa yang menggunakan metode konvensional. Analisis data menggunakan uji t-test
menunjukkan nilai p < 0,05, yang berarti bahwa metode pembelajaran presentasi lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan metode konvensional. Dengan demikian,
penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran presentasi dapat
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Ekonomi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan pendidik dalam
memilih metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Metode Presentasi, Metode Konvensional

Abstract: This study aims to determine the differences in learning outcomes of tenth-grade
students in Economics using the presentation method and the conventional method. The study is
motivated by the importance of effective teaching methods in improving student learning
outcomes. The method used in this research is an experiment with a pre-test and post-test design.
The research subjects consisted of 72 students who were divided into two groups: the experimental
group using the presentation method and the control group using the conventional method. The
results showed that there was no significant difference in learning outcomes between the two
groups. The group of students who used the presentation method showed an improvement in
learning outcomes comparable to the group of students using the conventional method. Data
analysis using the t-test showed a p value of < 0.05, indicating that the presentation method was
more effective in improving students' learning outcomes compared to the conventional method.
Thus, this study concludes that the use of the presentation method can make a positive contribution
to improving students' learning outcomes in Economics. This research is expected to serve as a
reference for teachers and educators in choosing the appropriate teaching method to enhance
student learning outcomes.
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Di era globalisasi saat ini, kualitas pendidikan sangat berpengaruh terhadap kemajuan
bangsa. Dalam konteks pendidikan ekonomi di Indonesia, pembelajaran yang efektif dan
efisien menjadi kunci untuk menghasilkan siswa yang kompeten dan siap menghadapi
tantangan masa depan. Definisi pendidikan dalam arti luas adalah Hidup. Artinya bahwa
pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam
semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan
setiap makhluk individu. Bahwa pendidikan berlangsung selama sepanjang hayat
(long life education). Pengajaran dalam pengertian luas juga merupakan sebuah
proses kegiatan mengajar, danmelaksanakan pembelajaran itu bisa terjadi di
lingkungan manapun dan kapanpun (Pristiwanti et al., 2022). Oleh sebab itu, setiap
bagian dari proses pendidikan yang dirancang dan diselenggarakan harus mampu
memberikan manfaat bagi capaian dan pendidikan.

Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Nomer 20 Tahun 2003 Pasal 3 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Di beberapa sekolah metode pembelajaran yang umum digunakan adalah metode
konvensional di mana guru menjadi sumber utama dalam penyampaian materi, namun
metode ini sering kali kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dalam pembelajaran. Hal ini dapat mengakibatkan siswa kurang tertarik dan
kurang memahami materi yang diajarkan. Seiring perkembangan teknologi dan
pendekatan baru dalam pembelajaran metode pembelajaran presentasi mulai
diperkenalkan sebagai alternatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Dengan metode ini siswa diberi kesempatan untuk aktif dalam menyusun
dan menyampaikan materi pelajaran di depan kelas hal ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan meningkatkan keterampilan
berbicara di depan umum.

Dalam konteks ini, penelitian tentang perbandingan hasil belajar siswa kelas X
pada mata pelajaran Ekonomi dengan menggunakan metode pembelajaran presentasi
dan metode konvensional menjadi relevan. Dengan memahami perbedaan hasil belajar
yang dihasilkan oleh kedua metode ini, diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di sekolah.
Beberapa tantangan dalam sistem pendidikan antara lain meliputi jumlah siswa yang
besar, kurangnya sumber daya manusia dan finansial, perbedaan kemampuan dan
kebutuhan siswa, serta keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran (Afrita, 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan dibeberapa kelas X pada mata
pelajaran ekonomi di sekolah MAN 1 BEKASI ditemukan bahwa partisipasi siswa rendah
pada kelas yang menggunakan metode konvensional karna partisipasi aktif siswa dalam
diskusi dan tanya jawab sangat minim siswa cenderung pasif dan hanya menerima
informasi secara satu arah dari guru. Banyak siwa yang mengaku kesulitan dalam
memahami konsep - konsep ekonomi yang diajarkan melalui metode konvensional hal
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ini tercermin dari hasil ulangan harian yang menunjukan nilai rata - rata siswa relatif
rendah. Siswa yang jarang berpartisipasi aktif dalam pelajaran juga menunjukan
keterampilan presentasi dan berbicara di depan umum yang terbatas.

Nilai KKM yang di tetapkan di sekolah MAN 1 BEKASI adalah 75. Dari tabel 1 di
atas dapat dilihat bahwa banyak siswa yang tidak tuntas dalam ulangan harian
sedangkan kelas siswa yang tidak tuntas terbanyak jatuh pada kelas X.5 yaitu sebanyak
31 siswa dengan presentase sebesar 86,11%. Di kelas X.4, X.9, dan X.10 siswa yang tidak
tuntas yaitu sebanyak 29 siswa dengan presentase sebesar 80,56%. Sedangkan jumblah
siswa yang tidak tuntas di kelas X.1, X.6, dan kelas X.8 yaitu sebanyak 28 siswa dengan
presentase sebesar 77,28%. Dari tabel di atas rata-rata nilai terendah diperoleh oleh
kelas X.5 yaitu dengan nilai sebesar 47,77.

Pembelajaran ekonomi di tingkat SMA khususnya kelas X memiliki peran penting
dalam membentuk pemahaman dasar siswa mengenai konsep-konsep ekonomi yang
akan mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan pendidikan lanjut. Namun
seringkali metode pembelajaran yang digunakan kurang mampu menstimulasi minat
dan pemahaman siswa secara optimal. Metode pembelajaran konvensional yang bersifat
satu arah di mana guru lebih banyak memberikan ceramah dan siswa cenderung pasif
masih mendominasi di banyak sekolah. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya
partisipasi dan motivasi siswa dalam belajar yang pada akhirnya berdampak pada hasil
belajar mereka.

Metode presentasi adalah cara satu atau lebih pembicara menyampaikan ide,
konsep, dan perasaan di depan umum, apakah itu disertai dengan naskah makalah atau
tidak, (Anggulian & Suneki, 2024). Di sisi lain metode pembelajaran presentasi mulai
mendapatkan perhatian sebagai alternatif yang lebih interaktif. Metode ini melibatkan
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran di mana mereka diberi kesempatan untuk
melakukan presentasi mengenai materi yang dipelajari. Dengan demikian siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga mengolah dan menyampaikan
kembali informasi tersebut yang dapat meningkatkan pemahaman dan retensi mereka
terhadap materi.

Metode pembelajaran presentasi lebih efektif dibandingkan metode
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas X pada mata
pelajaran ekonomi Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil belajar siswa
yang menggunakan metode pembelajaran presentasi dengan yang menggunakan metode
konvensional. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif dalam
pembelajaran ekonomi, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
dengan demikian penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks akademis tetapi juga
praktis untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran di sekolah-sekolah serta dapat
menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan pendidikan yang lebih baik di masa
mendatang. Dalam konteks penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian
lebih mendalam lagi dengan judul “PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X
PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DENGAN MENGGUNAKAN METODE
PEMBELAJARAN PRESENTASI DAN METODE KONVENSIONAL DI MAN 1 BEKAST".

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar pada mata
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pelajaran ekonomi siswa kelas X yang menggunakan metode presentasi dengan hasil
belajar yang menggunakan metode konvensional pada siswa kelas X MAN 1 BEKASI.

METODE

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka penelitian ini termasuk pada
penelitian Quasi experimental (eksperimen semu). Pada penelitian eksperimen semu
peneliti tidak mampu mengontrol secara ketat variabel pengaruh yang lain, karena
berhadapan dengan manusia sebagai objeknya. Rancangan penelitian menggunakan
model pre-test dan post-test. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk melihat akibat dari
suatu perlakuan sehingga dapat diketahui sebab-akibat munculnya suatu gejala.

Peneliti menggunakan jenis penelitian ini karena ingin membandingkan
pembelajaran dengan menggunakan metode presentasi dengan metode konvensional.
Adapun rancangan penelitian ini adalah siswa dibagi atas dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang diberikan perlakuan berbeda.

Tabel 1. Rancangan penelitian

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 04 X 02
Kontrol 03 - 04

Sumber: Sugiyono (2019)

Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik distribusi frekuensi
atas skor yang ada. Pengujian kenormalan tergantung pada kemampuan kita dalam
mencermati plotting data. Jika jumlah data cukup banyak dan penyebarannya tidak
100% normal (tidak normal sempurna), maka kesimpulan yang ditarik kemungkinan
akan salah. Pada saat sekarang ini sudah banyak cara yang dikembangkan para ahli
untuk melakukan pengujian normalitas.(Usmadi, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertemuan pertama penelitian ini di kelas eksperimen. Judul materi yang akan
diberikan yaitu tentang biaya peluang pada kelas eksperimen ini guru memperkenalkan
diri kepada siswa. Kemudian guru mengambil absen siswa sembari mengenali wajah
masing-masing siswa. Sebelum masuk kepada materi pembelajaran guru terlebih dahulu
mencari tahu pengetahuan siswa tentang materi yang akan dibahas pada pertemuan
saat ini.

Di awal pertemuan guru melakukan pre-test dengan waktu kurang lebih 20 menit
setelah selesai guru menjelaskan penggunaan metode presentasi sehingga siswa dapat
paham dengan tahapan pembelajaran yang akan digunakan. Selanjutkan guru membagi
siswa kedalam 6 kelompok dengan masing-masing kelompoknya beranggotakan 6 orang.

Pada pertemuan kedua setiap kelompok di minta untuk melakukan presentasi dan
melakukan tanya jawab dengan kelompok lain setlah semua kelompok selesai
melakukan presentasi dan tanya jawab guru menambah dan menguatkan jawabanatas
pertanyaan siswa sembari menjelaskan materi pembelajaran. Setelah selesai
menjelaskan guru meminta siswa untuk menyimpilkan materi yang sudah dibahas.

Di awal pembelajaran guru memulai dengan memperkenalkan diri dengan
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menggunakan metode konvensional kelas ini dijadikan kelas kontrol. Guru mengambil
absen siswa sembari melakukan perkenalan antara guru dan siswa sebelum membahas
pembelajaran guru melihat pengetahuan awal siswa mengenai materi dengan
mengadakan pre-test selama 20 menit.

Setelah melakukan pre-test guru meminta siswa untuk membaca materi
mengunakan buku yang dipinjamkan diperpustakaan sekolah. Setelah guru meminta
siswa membaca pelajaran lalu guru menjelaskan materi menggunakan metode
konvensional.

pada jam terakhir siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah
disampaikan oleh guru dengan menggunakan metode konvensional setelah itu guru
melakukan post-test.

Setelah penelitian selesai dilakukan hasil pre-test dan post-test nilai pre-test
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan metode
pembelajaran yang akan digunakan dan post-tes diberikan pada saat selesai melakukan
pembelajaran menggunakan metode yang sudah ditentukan.

Selisih antara nilai pre-test dan post-tes dapat dijadikan bahan untuk melihat
perkembangan dan kemampuan nilai siswa dalam memahami materi menggunakan
metode pembelajaran yang berbeda berikut ini adalah nilai tes siswa pada kedua kelas

sampel.
Tabel 2. Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
NO Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Xi Fi Xi Fi
1 5 1 5 1
2 10 4 10 2
3 15 4 15 7
4 20 6 20 4
5 25 4 25 4
6 30 4 30 1
7 35 3 35 8
8 40 2 40 2
9 45 3 45 2
10 50 1 50 2
11 55 2 55 2
12 60 1 60 1
13 65 1 65 0
Jumblah Siswa 36 36
Minimal 5 5
Maksimal 65 60
Mean 29,16 29,44
Median 25 27,5
Modus 20 35
Standar Deviasi (SD) 15,38 14,22

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel diatas sudah terlihat bahwa rata-rata
nilai pre-test siswa kelas eksperimen adalah 29,16 dengan nilai terendah 5, dan nilai
tertingginya adalah 65 nilai yang paling banyak diperoleh siswa adalah 20. nilai tengah
(median) yang diperoleh oleh kelas eksperimen adalah 25 artinya terdapat 50% siswa
yang nilanya < 25 dan 50% lainnya > 25. Standar deviasi yang diperoleh di kelas
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eksperimen adalah 15,38 artinya rata-rata penyimpangan setiap nilai dengan rata-rata
hitung nilai adalah 15,38 jadi pada kelas ini tidak ada siswa yang nilainya mencapai KKM
yang telah ditetapkan yaitu nilai 75.

Pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 29,44 dengan nilai
terendah siswa sama dengan kelas eksperimen yaitu 5, nilai tertinggi kelas kontrol
adalah 60 dan nilai yang paling banyak diperoleh siswa adalah 35. Nilai tengah (median)
yang diperoleh kelas keontrol adalah 27,5 artinya terdapat 50% siswa yang nilanya <
27,5 dan 50% lainnya = 27,5. Standar deviasi yang diperoleh di kelas eksperimen adalah
14,22 artinya rata-rata penyimpangan setiap nilai dengan rata-rata hitung nilai adalah
14,22 jadi pada kelas sama dengan kelas eksperimen kelas kontrol juga tidak ada siswa
yang nilainya mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu nilai 75.

Pada tabel diatas juga dapat dilihat bahwa standar deviasi kelas eksperimen lebih
besar dari pada standar deviasi kelas kontrol. Hal ini bisa menunjukan bahwa rata-rata
penyimpangan setiap nilai dengan rata-rata hitung dikelas kontrol lebih baik dari pada
kelas eksperimen. Pada tabel diatas juga dapat terlihat bahwa masih rendahnya nilai
rata-rata siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol itu dapat disebabkan karna
siswa belum bisa memahami materi yang akan dipelajari nilai rata-rata antara ke dua
kelas tersebut hampir sama artinya bahwa ke dua kelas tersebut memiliki kemampuan
yang sama sebelum diberikan metode pembelajaran yang akan digunakan.

Table 3. Nilai post test

NO Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Xi Fi Xi Fi

1 55 2 55 0
2 60 1 60 2
3 65 2 65 7
4 70 6 70 5
5 75 9 75 5
6 80 7 80 5
7 85 2 85 5
8 90 4 90 5
9 95 3 95 2

Jumblah Siswa 36 36

Minimal 55 60

Maksimal 95 95

Mean 76,94 76,80

Median 75 75

Modus 75 65

Standar Deviasi (SD) 10,15 10,14

Tuntas 69,45% 61,12%

Belum Tuntas 30,55% 38,88%

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel diatas sudah terlihat bahwa rata-rata
nilai post-test siswa kelas eksperimen adalah 76,94 dengan nilai terendah 55, dan nilai
tertingginya adalah 95 nilai yang paling banyak diperoleh siswa adalah 75. nilai tengah
(median) yang diperoleh oleh kelas eksperimen adalah 75 artinya terdapat 50% siswa
yang nilanya < 75 dan 50% lainnya = 75. Standar deviasi yang diperoleh di kelas
eksperimen adalah 10,15 artinya rata-rata penyimpangan setiap nilai dengan rata-rata
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hitung nilai adalah 10,15 jadi terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari nilai pre-test
dengan tingkat ketuntasan belajar sebesar 69,45% dari KKM yang sudah ditetapkan
yaitu 75.

Pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 76,80 dengan nilai
terendah siswa sama dengan kelas eksperimen yaitu 60, nilai tertinggi kelas kontrol
adalah 95 dan nilai yang paling banyak diperoleh siswa adalah 65. Nilai tengah (median)
yang diperoleh kelas keontrol adalah 75 artinya terdapat 50% siswa yang nilanya < 75
dan 50% lainnya = 75. Standar deviasi yang diperoleh di kelas eksperimen adalah 10,14
artinya rata-rata penyimpangan setiap nilai dengan rata-rata hitung nilai adalah 10,14.
jadi tadanya peningkatan hasil belajar dari nilai pre-test dengan tingkat ketuntasan
belajar siswa sebesar 61,12% dari KKM yang sudah di tetapkan yaitu 75.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap pelajaran ekonomi dengan menggunkaan kedua metode yaitu metode
presentasi dan metode konfensional. Hasil belajar pada mata pelajran ekonomi dengan
menggunakan metode presentasi jauh lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan
metode konfensional.
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